BAB III

TINJAUAN TEORITIS

A. Teori Perdagangan

1. Pengertian Perdagangan

Dalam kegiatan jual beli atau perdagangan yang ada di pasar pedagang
merupakan salah satu unsur penting akan terjadinya suatu kegiatan transaksi atau
jual beli. Pedagang adalah orang atau instuisi yang memperjual belikan produk

atau barang kepada konsumen baik secara langsung maupun tidak langsung.1

Menurut Geetz (1963), Mai dan buchholt (1987) pedagang dibagi atas:

a. Predagang profesional yaitu pedagang yang menganggap aktivitas
perdagangan merupakan pendapatan dari hasil perdagangan
merupakan sumber utama satu-satunya bagi ekonomi keluarga.

b. Pedagang semi profesional adalah pedagang yang mengakui
aktivitasnya untuk memperoleh uang tetapi pendapatan dari hasil
perdagangan merupakan sumber tambahan bagi ekonomi keluarga.

c. Pedagang subsistensi merupakan pedagang yang menjual produk atau
barang dari hasil aktivitas subsistensi untuk memenuhi ekonomi rumah

tangga.

'Damsar, Sosiologi Ekonomi (Jakarta:PT. Raja Grafindo,2002),h.95
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d. Pedagang semu adalah orang yang melakukan kegiatan perdagangan
karena hobi atau untuk mendaptkan suasana baru atau mengisi waktu

luang.

Perdagangan merupakan faktor penting guna merangsang pertumbuhan
ekonomi. Perdagangan memperbesar kapasitas konsumsi suatu negara,
meningkatkan output dunia, serta menyajikan akses ke sumber-sumberdaya yang
langka dan pasar-pasar internasional yang potensial untuk berbagai produk yang
hasilnya merupakan bekal utama yang jika tidak tersedia negara-negara miskin
tidak akan mampu mengembangkan kegiatan dan kehidupan perekonomian
nasionalnya. Perdagangan membantu semua warga negara dalam menjalankan
usaha-usaha pembangunan mereka melalui promosi serta pengutamaan sektor-

sektor ekonomi yang mengandung keuntungan komperatif.’

Berbagai manfaat yang diperoleh dari kegiatan perdagangan seperti yang

dijelaskan sebagai berikut:

Memperoleh barang yang tidak diproduksi di daerah yang bersangkutan.
Pengalaman empirik membuktikan bahwa tidak ada daerah yang mampu
menghasilkan sendiri semua barang yang dibutuhkan oleh penduduknya, sehingga
konsumen lokal harus berupaya memperoleh atau membeli barang kebutuhan

tersebut dari daerah lain. Dengan demikian, kegiatan perdagangan memberi

2 .

1bid, h.107

*Michael P. Todaro, Ekonomi Pembangunan di Dunia ketiga, terjemahan Mursid,
(Jakarta: Penerbit Balai Aksara,2000),h.56
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manfaat berupa peluang atau kesempatan bagi konsumen untuk memenuhi

kebutuhannya terhadap barang yang tidak diproduksi di daerah setempat.”

Memperluas pasar bagi produk yang dihasilkan oleh suatu daerah. Ada
beberapa daerah yang dapat menghasilkan suatu barang tertentu dalam jumlah
yang banyak, lebih banyak dari jumlah yang dibutuhkan oleh penduduknya.
Apabila ada kelebihan produksi tersebut dijual atau dipasarkan kedaerah lain
kemungkinan harganya bisa menjadi lebih dibanding harga lokal, sehingga
produsen bisa memperoleh keuntungan yang lebih besar. Di samping, perluasan
pasar ini juga dapat meningkatkan volume produksi dan menambah atau

memperluas kesempatan kerja.

Memperoleh keuntungan dari spesialisasi. Walaupun dari suatu daerah
dapat menghasilkan jenis barang yang sama yang dihasilkan oleh daerah lain,
tetapi mungkin daerah yang bersangkutan lebih memilih untuk membeli barang
tersebut dari daerah lain. Hal ini dilakukan untuk lebih mendorong produksi
barang lain yang dapat memberikan keuntungan atau manfaat lainnya yang lebih

besar.

Pada dasarnya kegiatan perdagangan timbul karena adanya keinginan oleh
pihak-pihak yang terlibat di dalamnya untuk memperoleh manfaat atau

keuntungan tambahan yang dapat diperoleh dari kegiatan perdagangan tersebut.

*Sadono Sukirno, Ekonomi Pembangunan Proses Masalah dan Dasar Kebijakan,
(Jakarta:Penerbit Kencana,2000), cet. Ke-3, h. 38
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Oleh karena itu, motif manusia melakukan perdagangan adalah untuk memperoleh

manfaat atau keuntungan dari pelaksanaan kegiatan tersebut.’

2. Prinsip — Prinsip Perdagangan Dalam Islam

Pedagang melakukan transaksi jual beli harus menurut konsep mekanisme

pasar yang dibangun atas prinsip-prinsip sebagai berikut:°

a. Ar-Ridha, yakni segala transaksi yang dilakukan haruslah atas dasar

kerelaan anara masing-masing pihak (freedom contract). Hal ini sesuai

dengan QS An-Nisa ayat 29:

o ¥ Jdly ey S5 Pl ¥ i 2l Gl
S DS E Gy il 5l ;wu‘,b,u;of;\))g

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan
janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadamu.(QS. An-Nisa:4,29)

Berdasarkan persaingan sehat (fair competition). Mekanisme pasar akan
terhambat bekerja jika terjadi penimbunan (ikhtikar) atau monopoli.
Monopoli dapat diartikan, setiap barang yang penahanannya akan

membahayakan konsumen atau orang banyak.

h.16

°Ibid,h.50
Rachmat Syafe’i, Figh Mu’amalah, (Bandung:CV Pustaka Setia.2004)
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c. Kejujuran (honesty), kejujuran merupakan pilar yang sangat penting dalam
islam, sebab kejujuran adalah nama lain dari kebenaran itu sendiri. Islam
melarang tegas melakukan kebohongan dan penipuan dalam bentuk
apapun. Sebab nilai kebenaran ini akan berdampak langsung kepada para
pihak yang melakukan transaksi dalam perdagangan dan masyarakat
secara luas.

Keterbukaan (transparancy) serta keadilan (justice). Pelaksanaan prinsip ini

adalah transaksi yang dilakukan dituntut untuk berlaku benar dalam

pengungkapan kehendak dan keadaan sesungguhnya.

B. Teori Pendapatan

1. Pengertian Pendapatan

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha
atau sebagainya).” Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah uang
yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk

upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.®

Pendapatan merupakan unsur yang sangat pentinga dalam sebuah usaha
perdagangan, karena dalam melakukan suatu usaha tentu ingin mengetahui nilai
atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usha tersebut. Dalam

arti ekonomi, pendapatan merupakan balas jasa atas penggunaan faktor-faktor

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1998), him 185
¥ BN.Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), him. 230
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produksi yang dimiliki oleh sektor rumah tangga dan sektor perusahaan yang

dapat berupa gaji/upah, sewa, bunga serta keuntungan/profit.’

Pendapatan seseorang juga daat didefinisikan sebagai banyaknya
penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan
seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Dalam pendapatan
masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa dari hasil usaha yang
diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dalam satu bulan dan digunakan
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan pendapatan dari usaha
sampingan adalah pendapatan tambahan yang merupakan penerimaan lain dari
luar aktifitas pokok atau pekerjaan pokok. Pendapatan sampingan yang diperoleh
secara langsung dapat digunakan untuk menunjang atau menambah pendapatan

pokok.'”

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suat
daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa
kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari konsumsi
maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk berjaga-jaga apabila
baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan sebagainya juga mempengaruhi

tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula hanya bila pendapatan masyarakat

? Sukirno, Sadono, Makro Ekonomi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), him 125.
10 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika,
2004), him.79
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suatu daerahrelatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah

tersebut tinggi pula‘11

Pendapatan atau juga disebut juga income dari seorang warga masyarakat
adalah hasil “penjualan”nya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya pada
sektor produksi. Dan sektor produksi ini”membeli” faktor-faktor produksi tersebut
untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan harga yang berlaku dipasar
faktor produksi. Harga faktor produksi dipasar faktor produksi ( seperti halnya
juga untuk barang-barang dipasar barang ) ditentukan oleh tarik menarik, antara

penawaran dan permintaan.

2. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan

Pada usaha perdagangan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
peningkatan produksi yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat pendapatan
yang akan diterima oleh pedagang. Adapun variabel-variabel yang mempengaruhi
tingkat pendapatan adalah: Modal usaha, Lama usaha, Jam kerja pedagang,

fasilitas parkir dan lokasi usaha.'?

1. Modal
Modal kerja adalah keseluruhan aktivitas lancar yang dimiliki oleh

perusahaan atau dapat pula dimaksudkan dana yang harus tersedia

'"" Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai
Negeri Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Journal Ekonomika Universitas Almuslim
Bireuen Aceh, Vol.IV No.7:9

"> Dewa, Made Aris Artaman. Analisis “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Pedagang Pasar Seni Sukawati Di Kabupaten Gianyar”, Tesis Universitas Udayana, Denpasar,
2015.
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untuk membiayai operasi perusahaan. Karena modal sangat menunjang
sekali dalam kelancaran kegiatan perusahaan, sebagai contoh bagian
produksi membutuhkan bahan baku, maka mereka harus membeli dulu
bahan tersebut atau bagian pemasaran akan melakukan kegiatan
promosi guna mengenalkan barang atau jasa yang mereka tawarkan
pada konsumen. Modal kerja adalah dana yang diperlukan oleh
perusahaan untuk memnuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-
hari, seperti pembelian bahan baku, pembayaran upah buruh,

membayar hutang dan pembayaran lainnya.

2. Lama Usaha

Di dalam menjalankan suatu usaha, lama usaha memegang peranan
pentinga dalam proses melakukan usaha perdagangan. Lamanya suatu
usaha dapat menimbulkan suatu pengalaman berusaha, dimana
pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam
bertingkah laku. Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat
pendapatan, lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya
akan mempengaruhi produktivitasnya sehingga dapat menambah
efisiensi dan menekan biaya produksi lebih kecil daripada penjualan.
Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan akan makin
meningkatkan pengetahuan tentang selera dan perilaku konsumen serta

semakin banyak relasi bisnis dan pelanggan.
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3. Jam kerja pedagang

Analisis jam kerja merupakan bagian teori ekooi mikro, khususnya
pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesedihan individu
untuk bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak
bekerja dengan konsekuensi mengkorbankan penghasilan yang
seharusnya didapatkan. Kesediaan tenaga kerja untuk bekerja dengan

jam kerja panjang atau pendek adalah merupakan keputusan individu.

4. Parkir

Fasilitas parkir merupakan fasilitas pelayanan umum yang merupakan
faktor sangat penting dalam sistem transportasi di daerah perkotaan.
Menurut keputusan Menteri Perhubungan No:66 tahun 1993, parkir
adalah keadaan tidak bergerak suatu kendaraan yang tidak bersifat
sementara. Terciptanya lokasi parkir yang aman dan nyaman
diharapkan akan dapat meningkatkan perekonomian pada usaha

tersebut.

5. Lokasi usaha

Merencanakan suatu usaha perlu memiliki letak lokasi usaha yang
strategis untuk mudah dijangkau konsumen. Dengan lokasi yang
berdekatan dengan pesdaing usaha, perusahaan dapat melakukan
strategi kompetisi total baik dalam kepemimpinan harga atau jasa lain

yang diberikan. Seorang pengusaha harus mengenali jumlah dan
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ukuran usaha lainserta situasi persaingan yang ada di daerah tersebut,

lokasi dapat mudah dijangkau dan mudah dikenali.

Suatu usaha yang bergerak dalam sektor formal maupun informal dalam
penentuan tingkat produksi akan memperhitungkan tingkat pendapatan yang akan
dihasilkan dalam suatu produksi. Dengan efisiensi biaya produksi maka akan
mencapai profit/keuntungan yang maksimum karena profit merupakan salah satu

tujuan penting dalam berusaha.

Fenomena sektor informal merupakan suatu gambaran unik dari segi
wajah ekonomi kota. Dimana terdapat suatu komoditas masyarakat yang tidak
mempunyai akses terhadap sektor ekonomi formal, dimana sektor formal

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:"?

a. Kegiatan usaha umumnya sederhana, tidak sangat tergantung kepada
kerjasama banyak orang dan system pembagian kerja yang ketat.
Dengan demikian dapat dilakukan oleh perorangan atau keluarga, atau
usaha bersama antara beberapa orang kepercayaan tanpa perjanjian
tertulis.

b. Skala usaha relatif kecil, modal usaha, modal kerja dan omset
penjualan umumnya kecil, serta dapat dilakukan secara bertahap.

c. Usaha sektor informal umumnya tidak memiliki ijin usaha seperti

halnya Firma atau Perusahaan Terbatas.

" Michael P. Todaro, Ekonomi Pembangunan di Dunia ketiga, terjemahan Mursid,
(Jakarta: Penerbit Balai Aksara,2000), him. 275
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d. Untuk bekerja di sektor informal lebih mudah daripada bekerja di
sektor formal.

e. Tingkat penghasilan di sektor informal umumnya relatif rendah,
walaupun tingkat keuntungan terkadang tinggi, akan tetapi karena
omset penjualan relatif kecil, maka keuntungan absolute umumnya
menjadi kecil.

f. Keterkaitan sektor informal dengan usaha-usaha lain sangat kecil.
Kebanyakan usaha sektor informal berfungsi sebagai produsen atau
penyalur kecil yang langsung melayani konsumennya.

g. Pekerjaan sektor informal tidak memiliki jaminan kesehatan kerja dan
fasilitas-fasilitas kesejahteraan seperti dana pensiun dan tunjangan

keselamatan kerja.

Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan yaitu:

1) Gaji dan Upah
Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan pekerjaan untuk
orang lain yang diberikan dalam waktu satu hari, satu minggu atau satu
bulan.

2) Pendapatan dari Usaha Sendiri
Merupakan nilai total dari hasil produksi yang dikurang dengan biaya-biaya
yang dibayar dan usaha ini merupakan usaha milik sendiri atau keluarga
sendiri, nilai sewa capital milik sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak

diperhitungkan.
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3) Pendapatan dari Usaha Lain
Pendapatan yang diperoleh tanpa mencurahkan tenaga kerja dan ini
merupakan pendapatan sampingan antara lain: pendapatan dari hasil
menyewakan asset yang dimiliki, bunga dari uang, sumbangan dari pihak

lain, pendapatan pension, dan lain-lain.

C. Teori Konsumen

1. Pengertian Konsumen

Konsumen adalah seseorang yang menggunakan barang atau jasa.
Konsumen diasumsikan memiliki informasi atau pengetahuan yang sempurna
berkaitan dengan keputusan konsumsinya.mereka tahu persis kualitas barang,
kapasitas produksi, teknologi yang digunakan dan harga barang di pasar. Mereka

mampu memprediksi jumlah penerimaan untuk suatu periode konsumsi."*

Pendapat lain mengatakan bahwa konsumen adalah orang yang
menggunakan barang atau jasa baik untuk dirinya sendiri atau pun orang lain.
Konsumen berupaya untuk mencapai kepuasan hingga maksimal. Tingkat

kepuasan diperoleh dari mengkonsumsi barang yang disebut dengan utilitas.

Pendekatan perilaku konsumen terbagi menjadi dua, yaitu:'’

" Isma, Maulani,http:/lanilautner.blogspot.co.id/2013/04/teori-konsumen.html?m=1 (

sabtu:08 April 2017), 20:14
" Ibid,
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a. pendekatan kardinal

Pendekatan  kardinal ~menyatakan bahwa kepuasan
konsumen itu dapat diukur dengan satu kesatuan. Konsumen yang
rasional akan berusaha untuk memaksimalkan kepuasannya pada
tingakt pendapatan yang dimilikinya. Besarnya nilai kepuasan akan
sangat bergantung pada individu yang bersangkutan. Konsumen
dapat mencapai kepuasan yang maksimum apabila dalam
membelanjakan pendapatannya mencapai kepuasan yang sama
pada berbagai barang.
Di dalam pendekatan ini, ada beberapa konsep, yaitu:

1. Total Utility (TU), adalah total kepuasan atau manfaat yang
diperoleh konsumen dari aktivitas konsumsinya.

2. Marginal Utility (MU), adalah tambahan kepuasan atau
manfaat yang diperoleh konsumen dari setiap tambahan
konsumsinya.

3. Hubungan antara TU dan MU adalah TU akan meningkat
bilamana MU>0 dan TU maksimum apabila MU=0 dan
sebaliknya TU akan menurun bila MU<O0. Sebagaimana
dalam hukum GOSSEN 1 “besarnya kepuasan marginal akan
selau menurun dengan bertambahnya jumlah barang yang

dikonsumsi secara terus menerus”.
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b. Pendekatan ordinal

Pendekatan ordinal yaitu pendapatan yang beranggapan
bahwa kepuasan tidak dapat diukur dan hanya dapat dibandingkan.
Kelemahan dari pendekatan kardinal terletak pada anggapan yang
digunakan bahwa kepuasan konsumen dari mengkonsumsi barang
dapat diukur dengan satuan kepuasan. Pada kenyataannya
pengukuran semacam ini sulit dilakukan.

Pendekatan ordinal mengasumsikan bahwa konsumen
mampu membuat urutan-urutan kombinasi barang yang akan
dikonsumsi berdasarkan kepuasan yang akan diperolehnya tanpa
harus menyebutkan secara absolut.

Dalam pendekatan ini ada beberapa konsep, yaitu sebagai
berikut:

a. Kurva indeverensi
Adalah kurva yang menunjukkan berbagai kombinasi dua
macam barang yang memberikan tingkat kepuasan yang sama
bagi seorang konsumen.

b. Kurva garis anggaran
Adalah kurva yang menunjukkan kombinasi-kombinasi dua
macam barang yang membutuhkan biaya (anggaran) yang
sama besar.

c. Perubahan harga barang dan pendapatan
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Akan mempengaruhi daya beli, diukur dari besar luas bidang
segi tiga yang dibatasi kurva garis anggaran. Bila luas bidang
segitiga makin luas, maka daya beli meningkat begitu juga
sebaliknya.

d. Keseimbangan konsumen
Kondisi keseimbangan adalah kondisi dimana konsumen
telah mengalokasikan seluruh  pendapatannya untuk
konsumsi. Uang yang ada dipakai untuk mencapai kepuasan
tertinggi. Secara grafis kondisi keseimbangan tercapai pada
saat kurva garis anggaran bersinggungan dengan kurva
indeferensi.

e. Reaksi terhadap perubahan harga barang
Keseimbangan yang dicapai dapat berubah karena
pendapatan nyata berubah. Jika pendapatan nyata meningkat,
konsumen dapat menaikkan tingkat kepuasannya, begitu juga
sebaliknya. Salah satu faktor adalah perubahan harga barang.

f. Reaksi terhadap perubahan pendapatan nominal
Salah satu faktor lain yang dapat mengubah keseimbangan
konsumen adalah perubahan pendapatan nominal. Karena
rasio harga tidak berubah maka kurva garis anggaran
bergeser sejajar dengan kurva garis anggaran sebelumnya.

g. Efek subtitusi dan efek pendapatan
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Ketika kita mengatakan bahwa jika harga barang turun maka
permintaan terhadapnya bertambah atau sebaliknya, yang
terlihat sebenarnya adalah total interaksi antara kekuatan
pengaruh perubahan pendapatan dan perubahan harga,

terhadap keseimbangan konsumen.

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Sikap Konsumen

Faktor-faktor yang mempengaruhi sikap konsumen dapat dikemukakan
sebagi berikut : '°

a. Nilai Informasi

Nilai informasi ditentukan oleh dua hal, yaitu manfaat dan
biaya untuk mendapatkan informasi tersebut. Suatu informasi dapat
dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan
biaya untuk mendapatkannya. Sebagian besar informasi tidak dapat
ditaksir secara pasti nilai keuntungannya (dalam satuan uang), tetapi
kita dapat menaksir nilai efektifitas dari informasi tersebut.
b. Isi Pesan

Isi pesan iklan dapat dibagi dua yaitu komponen verbal (lisan)
dan visual (tulisan). Baik komponen verbal maupun visual mungkin
mempengaruhi pembentukan kepercayaan konsumen terhadap atribut

produk serta perasaan dan emosi.

16 M.A.Morrison. Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu. Cetakan Pertama.

(Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm.342
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c. Dorongan Iklan

Iklan yang menarik adalah iklan yang mempunyai daya tarik,
yaitu memiliki kemampuan untuk menarik perhatian pasar (audience)
sasaran. Daya tarik iklan (advertising appeal) mengacu pada
pendekatan yang digunakan untuk menarik perhatian konsumen
dan/atau  mempengaruhi perasaan mereka terhadap suatu produk

(barang dan jasa).

D. Konsumen dalam Pandangan Ekonomi Islam

1. Perilaku Konsumen

Perilaku  konsumen islami didasarkan atas rasionalitas yang
disempurnakan dan mengintegrasikan keyakinan dan kebenaran yang melampaui
rasionalitas manusia yang sangat terbatas berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah.
Islam memberikan konsep pemuasan kebutuhan dibarengi kekuatan moral,
ketiadaan tekanan batin, dan adanya keharmonisan hubungan antara sesama.
Prinsip dasar perilaku konsumen islami, diantaranya:'’

1. Prinsip syariah, yaitu menyangkut dasar syariat yang harus terpenuhi
dalam melakukan konsumsi di mana terdiri dari: Prinsip akidah yaitu
hakikat konsumsi adalah sebagai sarana untuk ketaatan untuk
beribadah. Prinsip ilmu, yaitu seseorang yang akan melakukan

konsumsi harus mengetahui tentang barang yang akan dikonsumsinya.

7" Akhmad, Mujahidin, Ekonomi Islam 2, (Pekanbaru: Al-mujtahadah Press,2014),
hlm.94
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Prinsip amaliah, yaitu seseorang dituntut untuk menjalankan apa yang
sudah diketahui.

2. Prinsip kuantitas, yaitu mengkonsumsi secara proposional tanpa
menghamburkan harta, bermewah-mewah, mubazir, namun tidak juga
pelit. Sesuai dengan antara pemasukan dan pengeluaran.

3. Prinsip prioritas, yaitu memperhatikan urutan kepentingan yang harus
diprioritaskan agar tidak terjadi kemudharatan, yaitu kebutuhan
primer, sekunder, dan tersier.

4. Prinsip sosial, yaitu memperhatikan lingkungan sosial di sekitarnya
sehingga tercipta keharmonisan hidup dalam masyarakat.

5. Kaidah lingkungan, yaitu dalam mengkonsumsi harus sesuai dengan
kondisi potensi daya dukung sumber daya alam dan keberlanjutannya

atau tudak merusak lingkungan.

2. Etika Konsumsi
Sementara dalam Islam ada beberapa etika ketika seorang muslim
berkonsumsi :'®
1. Prinsip Keadilan
Berkonsumsi tidak boleh menimbulkan kedzaliman, harus berada dalam
koridor aturan atau hukum agama serta menjunjung tinggi kepantasan atau

kebaikan. Islam memiliki berbagai ketentuan tentang benda ekonomi yang

'8 Hendri Anto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami. (Yogyakarta : Ekonisia 2003), him.130
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boleh dikonsumsi dan yang tidak boleh dikonsumsi. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam al-Qur’an Surat al-Bagarah:173
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Artinya:

Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada
dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. (Q.S al-Bagarah:173)"

2. Prinsip Kebersihan

Bersih dalam arti sempit adalah bebas dari kotoran atau penyakit yang
dapat merusak fisik dan mental manusia, sementara dalam arti luas adalah
bebas dari segala sesuatu yang diberkahi Allah. Tentu saja benda yang

dikonsumsi memiliki manfaat bukan kemubadziran atau bahkan merusak.

" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota Surabaya,
1989), 42.
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3. Prinsip Kesederhanaan

Sikap berlebih-lebihan (isra’f) sangat dibenci oleh Allah dan merupakan
pangkal dari berbagai kerusakan di muka bumi. Sikap berlebih-lebihan ini
mengandung makna melebihi dari kebutuhan yang wajar dan cenderung
memperturutkan hawa nafsu atau sebaliknya terlampau kikir sehingga
justru menyiksa diri sendiri. Islam menghendaki suatu kuantitas dan
kualitas konsumsi yang wajar bagi kebutuhan manusia sehingga tercipta
pola konsumsi yang efesien dan efektif secara individual maupun sosial.

Sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an surat al-A’raaf:31
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Artinya:

Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan
(Q.S al-A’raaf:31).%

4. Prinsip Kemurahan hati

Dengan mentaati ajaran Islam maka tidak ada bahaya atau dosa ketika
mengkonsumsi benda-benda ekonomi yang halal yang disediakan Allah

karena kemurahan-Nya. Karena Islam adalah agama yang sangat

mendukung nilai-nilai sosial, Selama konsumsi ini merupakan upaya

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 225.
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pemenuhan kebutuhan yang membawa kemanfaatan bagi kehidupan dan
peran manusia untuk meningkatkan ketagwaan kepada Allah SWT, maka
Allah akan memberikan anugerah-Nya bagi manusia. Sebagaimana Allah
berfirman dalam al-Qur’an surat al-Maidah:
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Artinya:

Dihalalkan bagimu binatang buruan laut dan makanan (yang berasal) dari
laut sebagai makanan yang lezat bagimu, dan bagi orang-orang yang
dalam perjalanan; dan diharamkan atasmu (menangkap) binatang buruan
darat, selama kamu dalam ihram. Dan bertakwalah kepada Allah Yang
kepada-Nya-lah kamu akan dikumpulkan (QS. al-Maidah:96).*'

5. Prinsip Moralitas
Pada akhirnya konsumsi seorang muslim secara keseluruhan harus
dibingkai oleh moralitas yang dikandung dalam Islam sehingga tidak

2

semata-mata memenuhi segala kebutuhan.? Sebagaimana Allah

berfirman dalam al-Qur’an surat al-Baqarah:

*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,178.
2 M.A. Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima
Yasa, 1997), 44.
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Artinya:

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: "Pada
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". Dan mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: "Yang lebih dari
keperluan". Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
supaya kamu berfikir (Q.S al-Baqarah:219).%

> Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 53.



